P-ISSN : 2654-5721
E-ISSN : 2654-7546 https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v8i3

Pendampingan Komunikasi Pemasaran Terpadu Berbasis
Digital Storytelling Pada Kelompok Pengrajin Batik Nitik
Blawong Bantul

1Agung Prabowo, 2Oliver Samuel Simanjuntak, 3lda Wiendijarti, “Yenni Sri
Utami, *Yudhy Widya Kusumo
1345 jurusan Ilmu Komunikasi, FISIP UPN Veteran Yogyakarta
ZJurusan Teknik Informatika, FT1 UPN Veteran Yogyakarta

1 agung.prabowo@upnyk.ac.id, %oliver.simanjuntak@upnyk.ac.id,
3ida.wiendijarti@upnyk.ac.id, * yenni.sriutami@upnyk.ac.id,
Syudhy.widya@upnyk.ac.id

ABSTRAK

Batik Nitik Blawong adalah salah satu produk batik tulis yang memiliki tradisi turun-
temurun di Desa Blawong, Bantul, Yogyakarta. Namun, industri UMKM ini
menghadapi tantangan dalam pemasaran dan inovasi produk, terutama dalam
pemanfaatan teknologi informasi dan pembuatan konten digital. Melalui Program
Kemitraan Masyarakat (PKM), tim pelaksana berusaha memberikan solusi melalui
pelatihan dan pendampingan dalam produksi konten multimedia, digital storytelling,
serta manajemen pemasaran digital. Program ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas dan daya saing Batik Nitik Blawong di pasar yang lebih luas, meningkatkan
loyalitas konsumen, serta memastikan keberlanjutan usaha melalui penerapan
teknologi terkini dan strategi komunikasi yang efektif. Evaluasi program dilakukan
untuk menilai keberhasilan dan dampak program terhadap mitra, dengan fokus pada
peningkatan keterampilan teknis dan manajerial para pengrajin Batik Nitik Blawong.

Kata kunci: Batik Nitik Blawong, digital storytelling, pemasaran digital

Abstract

Batik Nitik Blawong is one of the written batik's products which is well-known and
inherited in the village of Blawong District of Bantul Yogyakarta. However, this
UMKM industry must face the obstacles in its marketing and product innovations
mostly in technology and digital content production. Through the Community
Partnership Program (PKM), the implementation team attempts to provide solutions
through training and assistance regarding multimedia content production, digital
storytelling and digital marketing management. This program is expected to improve
the quality level and competitiveness of Batik Nitik Blawong in wider markets,
increase the loyal consumers, and be able to keep up with the sustainable business
endeavors by applying cutting edge technology and effective communication
management. The program evaluation is aimed to measure the activity level of the
program’s achievement and the program’s impact to the partners focusing on the
improvement of both technical and managerial skills of the batik craftsmen.
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1. PENDAHULUAN

437

Gambar 1. Pengrajn Paguyuan

Batik Nitik Blawong Bantul
merupakan salah satu industri UMKM
yang memproduksi batik dan berada di
desa Blawong 1 RT 06 Trimulyo Jetis
Bantul, DIY. Batik Nitik Blawong
adalah batik tulis yang memiliki tradisi
menitik pada proses pembuatannya
yang sudah berlangsung turun
temurun. Aktivitas membatik
masyarakat di desa Blawong dimulai
ketika para abdi dalem yang ditugasi
untuk menjaga makam mengisi waktu
senggangnya dengan membatik.

Dalam tradisi jawa, motif batik
penuh dengan makna filosofis sesuai
dengan peruntukannya. Setiap motif
memiliki -~ makna  kontekstualnya
sendiri. ~Motif-motif ini dipercaya
memiliki aura magis apabila dalam
ritual ~ peristiwva  tertentu  tidak
menggunakan  motif  batik yang
tertentu pula. Tradisi ini terus

berlangsung turun menurun, sehingga
motif-motif tradisi semacam itu terus
dipelihara.

Batik Tulis Nitik Blawong

Dalam perkembangannya
aktivitas  membatik  masyarakat
memperoleh perhatian dari pihak
Kraton Yogyakarta. Dari sini mulailah
babak baru bagi pengrajin batik Nitik
Blawong. Membatik yang awalnya
hanya untuk mengisi waktu senggang
menjadi sebuah aktivitas yang lebih
serius karena pihak kraton meminta
pengrajin untuk memenuhi kebutuhan
batik di kraton. Di sisi lain,
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perkembangan tuntutan pasar mulai
bergeser ke inovasi-inovasi disain
yang ‘di luar pakem’. Berbagai
percobaan disain motif yang tidak taat
pada pakem terus dilakukan.
Tujuannya adalah pasar. Pengrajin
mencoba motif  ‘kreatif’  untuk
menyegarkan pasar batik. Motif yang
lebih simpel, baik proses maupun
motifnya. Dibanding motif-motif yang
filosofis, beberapa motif batik
sekarang lebih simpel. Namun pasar
justru menyambut baik inovasi motif
semacam ini. Akibatnya konsumen
lebih membanjiri produk batik yang
‘inovatif® dibandingkan batik yang
mainstream, seperti di Nitik Blawong

Pengrajin batik Nitik Blawong
bukan berarti tidak pernah melakukan
inovasi. Para akademisi sering datang
dengan membawa motif batik yang
berbeda dengan sebelumnya. Namun
inovasi ini bersifat temporer dan
tingkat ketergantungannya dengan
pihak lain cukup tinggi. Pengrajin
tidak tergerak untuk mengeksplorasi
sendiri. Padahal saat ini sumber
informasi motif batik banyak dan
mudah ditemukan di media online (big
data).

Perkembangan teknologi saat
ini memudahkan semua pihak untuk
menggali ~ informasi ~ apa  yang
dibutuhkan. ~ Apabila  menguasai
teknologinya, maka semua informasi
mudah dilacak dan didapatkan.
Pengabdi beranggapan pengrajin harus
menguasai  teknologi informasi

semacam ini, sehingga kreatifitasnya
bisa dikembangkan, terutama dalam
inovasi motif batik.
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Gambar 2. Showroom Kelompok

Pengrajin Batik tulis Nitik Blawong
Pendampingan dalam bentuk
teknis e-marketing untuk kelompok
UMKM  pengrajin  batik  “Nitik
Blawong”, yang terdiri dari pembuatan
dan pemeliharaan pemasaran batik
melalui perangkat lunak informasi,
lebih khusus lagi halaman web dan
toko resmi di pasar adalah langkah
strategis yang telah diambil oleh
asosiasi. Dalam upaya untuk terlibat
dalam pemasaran melalui web, sangat
penting untuk memahami bahwa
pemasaran tidak hanya sekedar
menjual barang tetapi juga mencakup
tindakan mencari dan juga layanan
interaksi dengan konsumen (Harun
dkk, 2023; Nugroho & Hermawan,
2022). Oleh karena itu, program
pelatihan yang dirancang harus
memasukkan  komponen-komponen
yang relevan untuk meningkatkan

peluang  keberhasilan  pemasaran
produk batik.

Meskipun konteks pelatihan
dalam kegiatan pengabdian

masyarakat terdapat beberapa hal yang
menjadi  perhatian tim pengabdi.
Pertama, melakukan pendampingan
tentang materi yang akan mereka
unggah agar sesuai dengan tren baru
yang sedang berkembang. Hal ini
penting terutama untuk memastikan
bahwa produk yang akan ditawarkan
masih berada dalam rentang preferensi
konsumen dan dalam wilayah yang
diminatinya (Lo6pez-Lomeli et al.,
2019). Dalam banyak kasus, informasi
peningkatan tersebut membantu untuk
mendapatkan keunggulan atas pesaing
dengan memungkinkan bisnis untuk
dengan mudah beradaptasi dengan
perubahan pasar (Khotob, 2023).
Kedua, menciptakan hubungan
dengan pelanggan potensial melalui
media sosial dan platform digital
lainnya sangatlah penting.
Keterlibatan yang  baik  dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan dan
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membangun komunitas di sekitar
merek (Sichtmann et al., 2019). Untuk
terus memeriksa dan memperbarui
konten penting untuk memastikan
bahwa informasi yang diberikan
adalah informasi terkini dan hidup
(Razak et al., 2020).

Ketiga, sebuah akun media
sosial harus dikelola dengan baik,
termasuk dalam pengelolaan
kontennya. Termasuk di dalamnya
adalah, merencanakan dan mendesain
konten yang menarik serta membuat
jadwal tayang konten yang tepat (Chiu,
2024). Jika dilakukan dengan baik,
media sosial akan membantu dalam
promosi produk, dan meningkatkan
basis pelanggan untuk bisnis (Putri,
2023).

Keempat, disusun juga secara
berkala laporan tentang barang yang
dikeluarkan atau perdagangan yang
terjadi. Penyusunan laporan tersebut
akan membantu manajer untuk melihat
kecenderungan penjualan dan selera
konsumen sehingga dapat
merencanakan lebih baik dalam rangka
pemasaran di masa mendatang
(Marcus et al., 2021). Selain itu,
merumuskan strategi pemasaran yang
integratif yang mencakup menjalankan
kegiatan promosi di media sosial juga
akan meningkatkan tingkat kesadaran
masyarakat terkait produk batik yang
dipasarkan (Yacob et al., 2018).

Melalui pelatihan dan
pendampingan yang terprogram dalam
kegiatan PKM, pengelola Batik Nitik
Blawong mampu mempelajari cara
mempromosikan dan memasarkan
batik secara digital sehingga mereka
mampu berdaya saing yang lebih baik
dan memperkuat posisi mereka
sebagai produsen batik lokal yang
berkualitas (He, 2023).

Dalam  strategi  pemasaran
sangat ditekankan, pengembangan
strategi pemasaran terpadu yang
efektif sangat penting. Dalam lingkup
UMKM, bentuk strategi pemasaran
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mampu  meningkatkan  kesadaran
masyarakat  terhadap  keberadaan
produk dan manfaatnya dan hal ini
pada gilirannya akan meningkatkan
penjualan (Thaha, 2022; Abed, 2018).
Penggunaan teknologi digital telah
mendekatkan UMKM dengan lebih
banyak audiens dan interaksi yang
lebih baik yang sangat krusial di era
digital saat ini (Awonuga, 2024).

Permasalahan yang berkaitan
dengan teknologi informasi sangat
sesuai dengan latar belakang pengabdi
dalam bidang ilmu Komunikasi dan
Teknik Informatika. Sebagai
akademisi dan sekaligus praktisi di
bidang informatika, pengabdi juga
sudah banyak mengerjakan projek
sejenis dengan permasalahan yang
dihadapi para pengrajin Batik Nitik
Blawong ini. Sementara permasalahan
kedua sesuai dengan kompetensi
anggota pengabdi yang berlatar
belakang lImu Komunikasi.
Permasalahan content terutama dalam
mempromosikan Batik Nitik Blawong
di media online, sangat terkait dengan
komunikasi yang efektif. Konten harus
dapat menyampaikan pesan dengan
baik,  persuasif  hingga  dapat
menciptakan daya tarik untuk produk
tersebut. Namun, pada tahap saat ini,
konten promosi yang tersedia masih
terlihat sangat dasar dan tidak
memadai  untuk  menggambarkan
tingkat kualitas tinggi dari produk
batik tersebut. Gambar atau foto
katalog yang belum pernah diperbarui
dan gambar berkualitas rendah adalah
beberapa alasan kegagalan dalam
menarik perhatian konsumen bisnis.
Faradies (2020).

Salah satu aspek penting dari
pemasaran adalah kemampuan untuk
menggabungkan simbol dan pesan
komunikasi dengan tepat. Dalam
konteks ini, potensi filosofis dari motif
batik yang ada harus dicari lebih lanjut
dalam narasi produk. Narasi yang
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berkembang dengan baik dapat
memberikan konteks atau makna yang
lebih dalam daripada sekadar niat
untuk membeli produk. Ini dapat
memberikan  pemahaman  bahkan
apresiasi kepada konsumen tentang
produk serta konteks dan cerita di
baliknya (Krishiantoro, 2023). Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa branding yang
kuat dilengkapi dengan narasi yang
baik membuat produk lebih menarik di
pasar (Jeanne et al., 2022).

2. PERMASALAHAN MITRA

Di tengah ekonomi digital, pasar
menuntut perubahan pola bisnis dari
Kelompok Pengrajin  Batik Nitik
Blawong Bantul, bisnis yang di luar
jaringan (tradisional) menjadi dalam
jaringan (layanan berbasis teknologi).
Layanan berbasis teknologi tidak serta
merta menjadi solusi yang mudah bagi
kelompok pengrajin Batik = Nitik
Blawong Bantul. Permasalahan utama
dari situasi ini adalah pemanfaatan
teknologi informasi serta pembuatan
content  untuk  mempromosikan
produknya yang lemah. Teknologi
informasi nyaris tidak dimanfaatkan
oleh para pengrajin. Website belum
dikoneksikan ke network yang lebih
luas, seperti website jasa tourisme,
website pariwisata maupun market
place. Tampilan website juga perlu
diupdate menunya sesuai dengan
kebutuhan pemasaran.

Permasalahan prioritas yang
dihadapi Kelompok Pengrajin Batik
Nitik Blawong Bantul dapat dilihat
dari beberapa aspek bisnis berbasis
teknologi  (e-business), vyaitu: 1)
Produksi, 2) Manajemen Pengelolaan
E-Business dan 3) Pemasaran Online.
Pemasalahan dari aspek produksi
batik Nitik Blawong, yaitu: a) Hanya
memiliki 3 foto produk dari total 18
ragam produk yang ada.
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3. METODOLOGI

Permasalahan mitra yang
diuraikan di atas dapat diselesaikan
pendekatan pelatihan dan
pendampingan.  Proses  pencarian
solusi terhadap permasalahan yang
ada, dilakukan melalui pendekatan dan
diskusi bersama dari pelaksana PKM
dan pengelola “Batik Nitik Blawong”.
Diskusi yang dilaksanakan diharapkan
dapat mensinergikan kegiatan-
kegiatan dalam rangka penguatan
produksi, manajemen usaha, dan
komunikasi  pemasaran. — Melalui
pelatihan dan pendampingan ini dapat
dijadikan sarana yang menjadi
perbaikan terhadap masalah yang
dimiliki pengelola “Batik  Nitik
Blawong”. Dalam pelatihan, aspek-
aspek yang bersifat strategis dan teknis
dapat ditanggulangi dengan baik
sehingga memastikan kualitas produk,
daya kemampuan teknologi
komunikasi, dan juga daya branding
yang di perlukan untuk bersaing di
dalam pasar yang makin kompetitif
(Camino, 2024; Calza et al., 2018).

Pengembangan marketing
strategi  secara  terpadu jelas
merupakan aktivitas yang tidak bisa
diabaikan. Sementara untuk
pemasaran produk pada konteks
UMKM, strategi pemasaran yang baik
bisa meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai  keberadaan
serta manfaat produk dari UMKM,
yang pada akhirnya dapat
meningkatkan ~ penjualan  (Thaha,
2022; Abed, 2018). Digitalisasi juga
menjadi peluang bagi UMKM untuk
menjangkau lebih banyak pasar dan
interaksi dengan pelanggan yang di era
digital saat ini sangat penting untuk
dilakukan (Awonuga, 2024).

Di samping itu, pelatihan juga
akan mencakup penguatan organisasi
yang bersangkutan yaitu penguatan
dalam  aspek  managerial dan
operasional. Ini perlu agar pengelola
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"Batik  Nitik Blawong” mampu
berupaya dalam pengelolaan sumber
dayanya dengan efficient dan effective
serta bisa cepat ber adjusts terhadap
perubahan lingkungan pasar yang
bergejolak (Soundararajan & Reddy,
2020; Boateng et al., 2020). Dengan
pendekatan ini, UMKM diharapkan
akan mampu berdaya saing yang lebih
competitive dan berperan serta dalam
pertumbuhan ekonomi daerah
(Wicaksono et al., 2021).

Terakhir, untuk meningkatkan daya
kompetisi dan daya tawar, "Batik Nitik
Blawong" harus melakukan upaya yang
strategis dan sistematis, dalam hal
mengakuisisi, mendekatkan dan
mempertahankan pelanggan dengan
mengoptimalkan teknologi komunikasi
yang ada dalam organisasi (Faizal et al.,
2018) Tim pelaksana PKM dibantu oleh
mahasiswa  akan  secara  intens
membantu mitra untuk keluar dari
permasalahan-permasalahan utama.
diinginkan, dan  bagaimana mereka
menjalankan usahanya sesuai yang akan
diperbarui.

Pelatihan dan pendampingan

diharapkan ~dapat  mensinergikan
kegiatan-kegiatan ~ dalam  rangka
penguatan  produksi, manajemen

usaha, dan komunikasi pemasaran.
Metode pendekatan ~dan diskusi
terhadap terhadap kebutuhan konten
multimedia, peningkatan kualitas
produk, penguatan organisasi,
peningkatan kemampuan akan
teknologi - komunikasi,  branding
kepada pengurus pengelola “Batik
Nitik Blawong”. Pelatihan dan
pendampingan  dilakukan  secara
bersama-sama sehingga akan
mendapatkan hasil yang diharapkan.
Baik permasalahan maupun solusi
yang harus diambil telah mendapatkan
kesamaan pandang antara pengusul
dan pengelola “Batik Nitik Blawong”,
sehingga diharapkan apabila PKM ini
terealisasi akan mendapatkan
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dukungan yang nyata dari pihak-pihak
terkait.

Pelaksanaan kegiatan melalui
3 (tiga) tahap yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan
persiapan dapat dijabarkan sebagai
berikut: a) Koordinasi dengan mitra, b)
Identifikasi permasalahan, C)
Penyusunan pendekatan, prosedur dan
metode, d) Telaah praktek terbaik.
Setelah tahapan persiapan, maka
dilaksanakan  tahap  pelaksanaan.
Tahap pelaksanaan dapat dijabarkan
sebagai berikut: a) Persiapan pelatihan
dan pendampingan, b) Inventarisasi
sarana dan prasarana, c) Pelaksanaan
pelatihan dan pendampingan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pelaksanaan kegiatan
dilaksanakan di desa Blawong 1 Rt 06

Trimulyo  Jetis = Bantul, = DIY.
Pendampingan = multimedia  dan
pengadaan ~perangkat multimedia
kepada pengelola “Batik = Nitik

Blawong” dalam rangka melaksanakan
produksi konten.

~ Gambar 3. Pelaksanaan pelatihan
promosi live di media online

Pelatihan teknik storytelling bagi
anggota pengelola “Batik  Nitik
Blawong” dalam rangka menyediakan
informasi  produk dengan teknik
penyampaian sebuah informasi dengan
cerita yang menarik, mengalir, dan
membangkitkan perasaan masyarakat
akan produk “Batik Nitik Blawong”.
Pemasaran melalui digital storytelling
pada prinsipnya adalah upaya untuk
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menambah daya tarik produk serta
memberikan informasi yang lebih
lengkap dari sebuah produk. Untuk
batik nitik , selama ini persepsi di
masyarakat tentang batik adalah
produk pabrikan. Sementara batik tulis
yang membutuhkan proses yang
panjang inspirasinya kurang dihargai.
Persepsi ini bisa dirubah melalui
teknik story telling yang menjelaskan
bagaimana filosofi batik maupun
proses produksi sebuah batik.
Pendampingan juga dilakukan
untuk  melaksanakan  manajemen
pemasaran  digital, Pendampingan
manajemen organisasi sebagai bentuk
fungsi dan struktur organisasi pada
pengelola “Batik Nitik Blawong”.
Pendampingan = pengurusan merek
dagang dan  proses  pembuatan
watermarking pada konten  digital

“Batik Nitik Blawong”.
Pendampingan teknis  pemasaran
secara elektronik ~bagi anggota

pengelola “Batik Nitik Blawong”,
secara khusus pemasaran batik pada
website dan  official store di
marketplace “Batik Nitik Blawong”,
Pengembangan teknologi website dan
marketplace untuk pemasaran yang
lebih luas.

“Batik  Nitik
Blawong” sebagai mitra telah
menyatakan kesediannya untuk terlibat
aktif dalam kegiatan PKM. Pernyataan
mitra dapat dilihat pada Lampiran.

Pengelola
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Pengurus antusias dengan usulan
program ini dan menyatakan akan
mendukung program ini semaksimal
mungkin. diperoleh informasi bahwa
mereka akan dengan  sukarela
membantu sebagai tenaga untuk proses
pelatihan yang akan dilakukan. Dari
hasil pertemuan ini, tim PKM
menyimpulkan bahwa mitra dengan
antusias ikut bersama-sama
mempersiapkan, ikut mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi oleh
pengrajin batik. Pelaksana PKM dan
pengelola “Batik Nitik Blawong”
sepakat bersama-sama menjalankan
kegiatan persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi PKM.

Pelatihan teknik storytelling
bagi anggota Paguyuban “Batik Nitik
Blawong” dalam rangka menyediakan
informasi  produk dengan  teknik
penyampaian sebuah informasi dengan
cerita yang menarik, mengalir, dan
membangkitkan perasaan masyarakat
akan produk “Batik Nitik Blawong”.
Storytelling memiliki beberapa
tahapan pembuatan. Tahap yang
pertama adalah penentuan ide sesuai
dengan = ruang lingkup  materi
pembuatan batik. Tahap ke dua adalah
eksplorasi dan  riset  dengan
mengumpulkan bahan yang akurat,
untuk kemudian mulai membuat narasi
cerita yang akan mengalir dalam
bentuk storyline. Storyline akan
diperkuat dengan storyboard yang
menggambarkan setiap frame
(bingkai) cerita. Tahap selanjutnya
adalah pengumpulan gambar/ audio/
video yang dapat diperoleh dengan
mengunduh  dari  sumber  yang
disediakan atau membuat sendiri untuk
orisinalitas.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan ini
diharapkan menjadi titik awal bagi

https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v8i3

Kelompok Pengrajin  Batik Nitik
Blawong 1 Bantul untuk
meningkatkan kapasitas mereka dalam
menghadapi tantangan pemasaran di
era digital. Di era pemasaran digital
saat ini diharapkan Batik Nitik
Blawong dapat semakin dikenal luas
dan terus berkembang di masa depan.
Melalui inovasi digital storytelling dan
peningkatan kualitas pemasaran, para
pengrajin Batik Nitik diharapkan dapat
meraih kesuksesan yang lebih besar,
tidak hanya sebagai pelestari budaya
tetapi juga sebagai pelaku ekonomi
kreatif yang kompetitif.

Berdasarkan sumber daya
yang ada saat ini potensi yang ada di
desa Blawong perlu dioptimalkan,
peran karang taruna sebagai generasi
muda nampaknya merupakan
sumberdaya yang harus ditingkatkan
kompetensinya. Hal ini mengingat
bahwa karya batik sebagai hasil
budaya  leluhur, ~selain = harus
dilestarikan  juga  perlu  untuk
dikembangkan  dan  dipasarkan,
sehingga mampu = meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.
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